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Beberapa kesulitan yang berperan dalam proses pemeriksaan pada sediaan biopsi isap rektum untuk
diagnosis penyakit Hirschsprung, telah ditemukan pada pemakaian pewarnaan H& E dan Asetilkolin
esterase. Oleh karenaitu perlu dicari suatu prosedur diagnostik lain yang mungkin dapat memecahkan
masalah ini, yaitu dengan pemakaian pewarnaan imunohistokimia neuronspesifik enolase (NSE) dan protein
S-100.

Tujuan penelitian ini untuk melihat kemampuan tehnik pewarnaan imunohistokimia NSE dan protein S-100
mempertajam diagnosis morfologik penyakit Hirschsprung, terhadap sediaan-sediaan yang telah diwarnai
dengan H& E yang hasilnyainkonklusif atau meragukan.

Penelitian dilakukan terhadap 37 buah sediaan histopatologi biopsi isap rektum dari arsip Bagian Patologi
Anatomik FKUI/RSCM, dengan diagnosis klinik penyakit Hirschsprung atau dugaan penyakit
Hirschsprung. Terdiri atas 7 sediaan yang dengan H& E diagnosisnya Hirschsprung dan 30 diagnosisnya
inkonklusif. Juga disertakan beberapa-sediaan reseksi yang ada diagnosisnya dari kasus yang diteliti sebagai
kontrol ketepatan diagnosisnya. Pewarnaan ulang dengan tehnik imunohistokimia menurut metoda
StreptAvidinbiotin, dilakukan setelah pewarnaan H& E nya dilunturkan terlebih dahulu.

Hasil penelitian menunjukkkan bahwa kemampuan pewarnaan protein S-100 pada sediaan H& E yang
representatif dengan diagnosis penyakit Hirschsprung, nilainya sama untuk menampilkan serabut saraf
hipertrofik dan sedangkan untuk menampilkan ganglion lebih baik bila dibandingkan dengan H& E.
Terhadap sediaan H& E inkonklusif yang representatif atau tidak representatif sangat baik sekali
dibandingkan H& E. Bahkan ketepatannya sama dengan diagnosis sediaan reseksinya (100%).

NSE rendah positivitasnya pada sediaan H& E konklusif dan inkonklusif dalam penampilan serabut saraf
hipertrofik, walaupun penampilan sel ganglionnya sama dengan protein S-100. Juga ketepatan diagnosisnya
rendah dibandingkan diagnosis reseksinya (22,22%).

Kesimpulan yaitu telah ditemukan cara pengel olaan sediaan histopatologik, yang dapat digunakan untuk
mempertajam akurasi morfologik penyakit Hirschsprung, pada sediaan biopsi isap rektum yang sebelumnya
telah diwarnai dengan H& E tetapi hasilnyainkonklusif; Y aitu dengan tehnik imunohistokimia NSE dan
Protein S-100 pada sediaan tersebut, dengan melunturkan pewarnaan H& E nyaterlebih dahulu dan dengan
diharapkan preparasi sampel jaringan yang lebih baik sebelumnya.
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